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SUMMARY 

 
YUDIANTI, Allelopathy Test of Belitung Taro (Xanthosoma sagittifolium) 

against Ganoderma boninense (Supervised by SUWANDI). 

 Oil palm plantations play an important role in the Indonesian economy as a 

leading commodity in the plantation industry. Pathogen attacks such as 

Ganoderma boninense can interfere with the productivity of oil palm plantations. 

Belitung taro herbaceous plant has allelopathic potential root exudates that can 

inhibit the growth of G. boninense. This study aims to determine the effect of the 

administration of Belitung taro root exudate on the growth of G. boninense 

colonies and color changes in RBB-R (remazol brilliant blue-R) and tannin media, 

determine the effect on weathering of G. boninense fungal inoculum in vitro, and 

determine the effect of Belitung taro root exudate in suppressing G. boninense 

infection in oil palm seedlings in planta. 

 The research was conducted in Phytopathology Laboratory and 

greenhouse, Plant Protection Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University with 3 experiments. The first in vitro experiment used a completely 

randomized design (CRD) with four treatments and five replicates. The first in 

vitro experiment used media (malt extract agar) MEA + RBBR and MEA + 

tannin. The second in vitro experiment used palm root pieces on sand media. The 

second in vitro experiment used RAL with four treatments and three replications. 

The first and second experiments in vitro treatments used were Belitung taro root 

exudate concentrations of 5%, 10%, 20% and control as a comparison. The third 

experiment was conducted in planta and used RAL with 6 treatments and five 

replications. The treatments used in the in planta experiment were taro Belitung 

mesh wrap + G. boninense inoculum, taro Belitung mesh wrap + palm + G. 

boninense inoculum, taro Belitung + G. boninense inoculum, taro Belitung + palm 

+ G. boninense inoculum, palm + G. boninense inoculum, and control palm as a 

comparison. 

 The results of in vitro tests showed that the treatment of Belitung taro root 

exudate did not inhibit the growth of G. boninense fungal colonies on MEA + 

RBBR media, but caused a slight change in media color at 20% concentration. In 

MEA + tannin media, 5% treatment of Belitung taro root exudate inhibited 

13.91% and 10% treatment of Belitung taro root exudate inhibited 3.36% growth 

of G. boninense fungal colonies, but did not inhibit at a high concentration of 

20%. The color of the tannin media changed to dark brown. In vitro tests with 

Belitung taro root exudate treatment had no effect on the weathering of palm roots 

colonized by G. boninense. In planta tests in the greenhouse showed results that 

were not significantly different in each treatment and had no effect in suppressing 

G. boninense infection in oil palm seedlings. 
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RINGKASAN 

 
YUDIANTI, Uji Alelopati Talas Belitung (Xanthosoma sagittifolium) terhadap 

Ganoderma boninense (Dibimbing oleh SUWANDI). 

Perkebunan kelapa sawit mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia sebagai komoditas unggulan dalam industri perkebunan. 

Serangan patogen seperti Ganoderma boninense dapat mengganggu produktivitas 

perkebunan kelapa sawit. Tanaman herba talas Belitung memiliki potensi alelopati 

eksudat akar yang dapat menghambat pertumbuhaan G. boninense. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian eksudat akar talas Belitung 

terhadap pertumbuhan koloni G. boninense dan perubahan warna pada media 

RBB-R (remazol brilliant blue-R) dan tanin, mengetahui pengaruh terhadap 

pelapukan inokulum jamur G. boninense secara in vitro, serta mengetahui 

pengaruh eksudat akar talas Belitung dalam menekan infeksi G. boninense pada 

bibit kelapa sawit secara in planta. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan rumah kaca, 

Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

dengan 3 kali percobaan. Pada percobaan yang pertama in vitro menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan lima ulangan. 

Percobaan pertama in vitro menggunakan media (malt ekstrak agar) MEA + 

RBBR dan MEA + tanin. Percobaan kedua in vitro menggunakan potongan akar 

sawit pada media pasir. Pada percobaan kedua in vitro menggunakan RAL dengan 

empat perlakuan dan tiga ulangan. Percobaan pertama dan kedua in vitro 

perlakuan yang digunakan adalah eksudat akar talas Belitung konsentrasi 5%, 

10%, 20% dan kontrol sebagai pembanding. Percobaan ketiga dilakukan secara in 

planta dan menggunakan RAL dengan 6 perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan 

yang digunakan pada percobaan in planta adalah talas Belitung bungkus mesh + 

inokulum G. boninense, talas Belitung bungkus mesh + sawit + inokulum G. 

boninense, talas Belitung + inokulum G. boninense, talas Belitung + sawit + 

inokulum G. boninense, sawit + inokulum G. boninense, dan sawit kontrol 

sebagai pembanding. 

Hasil uji in vitro menunjukkan perlakuan eksudat akar talas Belitung tidak 

menghambat pertumbuhan koloni jamur G. boninense pada media MEA + RBBR, 

tetapi menyebabkan sedikit perubahan warna media pada kosentrasi 20%. Pada 

pada media MEA + tanin, perlakuan 5% eksudat akar talas Belitung menghambat 

13.91% dan perlakuan 10% eksudat akar talas Belitung menghambat 3.36% 

pertumbuhan koloni jamur G. boninense, tetapi tidak mengambat pada konsentrasi 

tinggi 20%. Warna pada media tanin mengalami perubahan menjadi coklat pekat. 

Uji in vitro dengan perlakuan eksudat akar talas Belitung tidak berpengaruh 

terhadap pelapukan akar sawit yang dikoloni G. boninense. Uji in planta dirumah 

kaca menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan dan tidak 

berpengaruh dalam menekan infeksi G. boninense pada bibit kelapa sawit  

 

Kata kunci: Eksudat akar, bibit kelapa sawit, busuk pangkal batang, tanaman 

herba 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkebunan adalah subsektor pertanian yang menjanjikan, membuka 

peluang lapangan kerja bagi lebih dari 3,3 juta penduduk. Salah satu komoditas 

perkebunan penting di Indonesia adalah Kelapa sawit. Di Indonesia Kelapa sawit 

menjadi komoditas unggulan dalam industri perkebunan dan berperan penting 

sebagai penyumbang devisa negara (Utami et al., 2017). Kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) memiliki peranan signifikan sebagai tanaman komersial utama di 

berbagai negara, terutama dalam sektor produksi minyak kelapa sawit. Dalam 

penelitian  Hospes (2014), negara Indonesia dinyatakan sebagai negara terbesar 

dalam menghasilkan minyak sawit mentah. Namun demikian, dalam budidaya 

kelapa sawit tentu juga tidak terlepas dari berbagai ancaman seperti serangan 

penyakit yang dapat memengaruhi hasil produksi. Penyakit busuk pangkal batang 

adalah masalah yang sangat krusial dan merusak pada perkebunan kelapa sawit, 

baik di Indonesia maupun Malaysia (Cendrawati et al., 2020). 

Ganoderma boninese Pat., sebagai patogen penyebab penyakit busuk pangkal 

batang, memegang peranan yang signifikan dalam menghambat produktivitas 

perkebunan kelapa sawit. Patogen utama ini memiliki kemampuan untuk 

menginfeksi tanaman sejak tahap pembibitan hingga mencapai fase tanaman 

dewasa dan tua (Naher et al., 2013). Meskipun demikian, seiring dengan 

perkembangan waktu, tampaknya serangan yang lebih parah cenderung lebih 

umum terjadi pada tanaman yang telah mencapai tahap dewasa dan tua, hal ini 

sejalan dengan temuan yang dilaporkan (Evizal & Prasmatiwi, 2022). Tanaman 

yang terserang jamur tersebut akan menjadi lapuk pada bagian pangkal batang dan 

lama-kelamaan akan mati (Rupaedah, 2018). Pelapukan tersebut terjadi karena 

pengaruh enzim ligninolitik yang dikeluarkan oleh G. boninense. Enzim 

ligninolitik yang dihasilkan oleh jamur G. boninense di percaya mampu 

mendegredasi dan mendekolorisasi zat warna (Oktaviani et al., 2021) seperti 
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remazol brilliant blue-R (RBBR) dan tanin. Kemampuan dekolorisasi atau 

penghilangan warna inilah yang menandakan besarnya produksi enzim ligninolitik 

oleh G. boninense. Semakin tinggi perubahan warna semakin banyak enzim yang 

di produksi yang artinya semakin kuat pertumbuhan G. boninense. Pada tekstur 

tanah yang berpasir, laju infeksi penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit 

terjadi semakin cepat (Susanto et al., 2013). Upaya pengendalian penyakit ini 

sering melibatkan penggunaan pestisida sintetik, namun metode ini memiliki 

dampak negatif dan potensi bahaya bagi kesehatan manusia serta lingkungan 

(Alviodinasyari et al., 2015). 

Dalam beberapa tahun terakhir, telah muncul minat dalam penggunaan 

bahan alami sebagai alternatif untuk mengendalikan penyakit tanaman. Salah satu 

pendekatan yang menarik adalah penggunaan alelopati, yaitu interaksi kimia 

antara tanaman yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman lain di sekitarnya. Salah satu pengendalian yang dapat dilakukan ialah 

dengan menggunakan tanaman terna. Menurut Yulianti  et al. (2017), tanaman 

terna tahunan bersifat antagonis atau alelopati terhadap jamur akar putih (JAP), 

sehingga dapat berpotensi juga sebagai antagonis terhadap G. boninense. Salah 

satu tanaman yang termasuk dalam tanaman terna adalah tanaman talas. Dalam 

penelitian Rahmadhani et al. (2020), menunjukkan bahwa eksudat akar talas dapat 

mengacaukan pertumbuhan miselium G. boninense. Tanaman talas merupakan 

salah satu jenis tanaman pangan yang fungsional karena karena di dalam umbi 

talas mengandung bahan bioaktif yang berkhasiat untuk kesehatan dan juga dapat 

dijadikan sebagai bahan baku industri keripik, kue, dan lain-lain (Sudomo & Hani, 

2014). Selain itu tanaman ini mudah tumbuh, murah dan juga mudah didapatkan. 

Talas Belitung adalah tumbuhan yang dikenal memiliki sifat alelopati terhadap 

tanaman lain. Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa ekstrak 

atau senyawa dari talas belitung memiliki potensi untuk menghambat 

pertumbuhan berbagai jenis tanaman dan mikroorganisme. Namun, penelitian 

mengenai pengaruh alelopati talas Belitung terhadap pertumbuhan G. boninense 

masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi alelopati talas Belitung dalam menghambat pertumbuhan G. boninense. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

1 Bagaimana pengaruh eksudat akar talas Belitung terhadap pertumbuhan 

Ganoderma boninense dan perubahan warna pada media MEA + RBBR  

2 Bagaimana pengaruh eksudat akar talas Belitung terhadap pertumbuhan 

Ganoderma boninense dan perubahan warna pada media MEA + tanin? 

3 Bagaimana pengaruh eksudat akar talas Belitung terhadap pelapukan 

inokulum akar sawit yang dikoloni Ganoderma boninense? 

4 Bagaimana pengaruh tumpang sari dengan talas Belitung terhadap 

pertumbuhan dan keparahan penyakit pada bibit kelapa sawit selama 3 

bulan setelah inokulasi? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1 Mengetahui pengaruh pemberian eksudat akar talas Belitung terhadap 

pertumbuhan Ganoderma boninense dan perubahan warna pada media 

MEA + RBBR  

2 Mengetahui pengaruh pemberian eksudat akar talas Belitung terhadap 

pertumbuhan Ganoderma boninense dan perubahan warna pada media 

MEA + tanin? 

3 Mengetahui pengaruh pemberian eksudat akar talas Belitung terhadap 

pelapukan inokulum akar sawit yang dikoloni Ganoderma boninense? 

4 Mengetahui pengaruh tumpang sari dengan talas Belitung terhadap 

pertumbuhan dan keparahan penyakit pada bibit kelapa sawit selama 3 

bulan setelah inokulasi? 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga perlakuan eksudat akar talas Belitung konsentrasi 20% 

menghambat pertumbuhan koloni Ganoderma boninense dengan skor 

perubahan warna rendah pada media MEA + RBBR 
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2. Diduga perlakuan eksudat akar talas Belitung konsentrasi 20% 

menghambat pertumbuhan koloni Ganoderma boninense dengan skor 

perubahan warna rendah pada media MEA + tanin 

3. Diduga pemberian eksudat akar talas Belitung mempengaruhi pelapukan 

akar sawit yang dikoloni Ganoderma boninense 

4. Diduga tumpang sari dengan talas Belitung yang dibungkus mesh 

menghambat keparahan penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa 

sawit selama 3 bulan setelah inokulasi 

 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjadikan referensi tentang 

pengendalian penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh G. boninense 

pada kelapa sawit menggunakan sistem tanam tumpang sari dengan talas Belitung.  
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